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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Menurut Sukirno (1994) Pengangguran adalah situasi ketika seseorang yang

berada dalam usia angkatan kerja (15-64 tahun) dan memiliki keinginan untuk
bekerja tetapi belum memperoleh pekerjaan. Pengangguran ini terjadi karena
individu yang aktif mencari pekerjaan tidak berhasil atau belum menemukan
pekerjaan yang diinginkan. Selain itu, terdapat pula individu yang telah menyerah
dalam mencari pekerjaan, sehingga mereka berada dalam status menganggur.

Menurut Franita (2016) pengangguran disebabkan oleh beberapa hal yaitu
kurangnya keahlian yang dimiliki oleh para pencari pekerja, lapangan pekerjaan
yang sempit, dan kurang meratanya lapangan pekerjaan. Faktor-faktor ini menjadi
tantangan signifikan bagi mahasiswa tingkat akhir di D.I. Yogyakarta yang akan
segera memasuki dunia kerja, karena jika mahasiswa tingkat akhir di D.L
Yogyakarta tidak memiliki keahlian dan pengalaman yang relevan dengan
kebutuhan industri, maka akan mengalami kesulitan dalam memperoleh pekerjaan
dan kemudian menyebabkan peningkatan pada angka pengangguran.

Badan pusat statistik provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta menyebutkan
tingkat pengangguran terbuka berdasarkan tingkat pendidikan yang di tamatkan di
D.I. Yogyakarta mulai dari Agustus 2022 hingga Agustus 2024, pada tingkat
pendidikan DI/TI/III, tingkat pengangguran sebesar 0,85 persen pada Agustus 2022,

kemudian mengalami peningkatan yang sangat tinggi pada Agustus 2023 sebesar




3,34 persen, serta pada Agustus 2024 sedikit mengalami penurunan pada tingkat
pengangguran menjadi 2,46 persen atau mengalami penurunan sekitar 0,88 persen.

Pada tingkat Pendidikan di Universitas, angka pengangguran terbuka dari
Agustus 2022 hingga Agustus 2024 selalu mengalami kenaikan, mulai dari 3,41
persen pada Agustus 2022, kemudian 4,28 persen pada Agustus 2023 yang artinya
mengalami kenaikan sebesar 0,87 persen, dan pada Agustus 2024 tingkat
pengangguran terbuka pendidikan universitas sebesar 4,50 persen, mengalami
kenaikan sekitar 0,22 persen dari Agustus 2023. Data ini mengindikasikan bahwa
lulusan perguruan tinggi belum tentu memiliki peluang besar untuk memperoleh

pekerjaan (Septiani et al., 2025).
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Gambar 1.1 Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) Menurut Tingkat

Pendidikan Tertinggi yang Ditamatkan D.l. Yogyakarta
Sumber: (BPS Provinsi Yogyakarta, 2024)

Tantangan terbesar yang dihadapi mahasiswa tingkat akhir di D.L
Yogyakarta adalah terbatasnya peluang kerja yang tidak seimbang dengan jumlah
lulusan yang terus bertambah. Menurut data dari Kemdiktisaintek (2023) dengan
presentasi jumlah lulusan perguruan tinggi sekitar 1,8 juta jiwa pertahun dan jumlah
lapangan pekerjaan di Indonesia sekitar 300.000 sampai dengan 400.000 lowongan

pekerjaan per tahun menunjukkan bahwa perbandingan antara jumlah lulusan




perguruan tinggi dengan lapangan pekerjaan yang ada sangat tidak sebanding atau
dapat diartikan bahwa tingkat lapangan pekerjaan di Indonesia sangat rendah.
Situasi ini menunjukkan bahwa mahasiswa tingkat akhir diharapkan memiliki dasar
sebuah keterampilan yang kuat agar mudah terserap dalam pasar kerja yang

memiliki persaingan semakin kompetitif (Pertiwi & Linando, 2024).
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Gambar 1. 2 Perbandingan Jumlah Lulusan Perguruan Tinggi dengan
Lapangan Pekerjaan Setiap Tahunnya di Indonesia

Sumber: (Kemdiktisaintek, 2023)

Dari data diatas menunjukkan bahwa kesiapan kerja mahasiswa tingkat akhir masih
menjadi tantangan yang harus diperhatikan. Oleh karena itu, mahasiswa tingkat
akhir di D.l. Yogyakarta yang tengah bersiap memasuki dunia kerja perlu
mengoptimalkan kesiapan kerja dengan membekali diri dengan keterampilan dan
pengalaman yang sesuai dengan kebutuhan industri.

Menurut Bawazir & Suhana (2023) Kesiapan kerja ialah keadaan seseorang
secara menyeluruh yang mencakup kematangan fisik, mental, pengalaman, serta

keinginan dan kemampuan untuk melakukan suatu pekerjaan atau kegiatan.




Kesiapan kerja ini tidak hanya diperhatikan dari segi kondisi secara mental saja
tetapi juga harus diperhatikan pengalaman yang didasarkan oleh kompetensi,
keterampilan, dan sikap yang dimiliki, serta hal-hal tersebut juga harus disesuaikan
oleh kebutuhan industri (Yorke, 2005).

Kesiapan kerja menjadi faktor kunci dalam mengurangi angka
pengangguran, karena individu yang mempunyai keterampilan yang sesuai dengan
kebutuhan pasar tenaga kerja akan lebih mudah terserap dalam dunia kerja (Zahra
& Rivaldo, 2025). Namun, di D.I. Yogyakarta, kesiapan kerja mahasiswa masih
menjadi tantangan yang harus diperhatikan, karena menurut BPS Provinsi
Yogyakarta (2024) tingkat pengangguran lulusan perguruan tinggi di D.L
Yogyakarta yang masih meningkat. Hal tersebut menunjukkan bahwa walaupun
lulusan universitas mempunyai tingkat pendidikan lebih tinggi, mereka tetap
mengalami kesulitan dalam memperoleh pekerjaan menurut data (Kemdiktisaintek,
2023). Kondisi ini mencerminkan adanya ketidaksesuaian antara kemampuan yang
dimiliki oleh para lulusan dengan apa yang dibutuhkan oleh sektor industri.

Menurut data goodstats tentang kesulitan yang dihadapi dalam mencari

calon karyawan pada tabel berikut ini:




Kesulitan yang Bihadapi dalam Mencari Calon Karyawan (2024)
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Gambar 1. 3 Presentase Kesulitan yang Dihadapi dalam Mencari Calon
Karyawan

Sumber: (GoodStats, 2024)

Data yang dilansir dari Goodstats menunjukkan presentase kesulitan yang
dihadapi perusahaan dalam mencari calon karyawan atau pekerja. Salah satu
masalah utama nya adalah kurangnya pengalaman kerja dengan presentasi 61%,
sehingga hal ini menjadi kendala, dikarenakan perusahaan membutuhkan individu
yang terbiasa dengan dunia kerja serta mampu beradaptasi dengan lingkungan
professional. Selain pengalaman, keterampilan teknis juga menjadi perhatian bagi
sebuah perusahaan, dimana 50% perusahaan merasa bahwa keterampilan teknis
kandidat masih terbilang rendah. Kemudian kurangya soff skill yang diakui 35%
perusahaan sebagai kendala utama perusahaan dalam menemukan calon karyawan.
Tak hanya itu, 26% perusahaan menyebutkan tingkat pendidikan pelamar yang
kurang memadai menjadi hambatan, selain itu jurusan pendidikan yang tidak sesuai
diungkapkan oleh 24% perusahaan.

D.I. Yogyakarta, yang terkenal sebagai kota pelajar memiliki beberapa

universitas swasta dan juga negeri. Berdasarkan data dari BPS Provinsi Yogyakarta




(2024), jumlah perguruan tinggi negeri di Provinsi D.I. Yogyakarta berjumlah 5,

sedangkan untuk perguruan tinggi swasta berjumlah 100 perguruan tinggi.

Jumiah Jumlah
Perguruan Perguruan
Tinggi di Tinggi di
Bawah Bawah
Kementerian | Kementerian
Kabupaten/Kota Riset, Riset,
Teknologi Teknologi
[LEL] dan
Pendidikan Pendidikan
Tinggi - Tinggi -
Negeri Swasta
Kulon Progo - 1
Bantul 1 22
Gunung Kidul - 1
Sleman 3 34
Kota Yogyakarta 1 42
DI Yogyakarta 5 100
20

Gambar 1. 4 Jumlah Perguruan Tinggi Menurut Kabupaten/Kota di
Provinsi DI Yogyakarta 2024

Sumber: (BPS Provinsi Yogyakarta, 2024)

Hal tersebut menjadi salah satu tantangan dalam memasuki dunia kerja,
karena dengan banyaknya perguruan tinggi di D.L. Yogyakarta maka akan
berpengaruh terhadap tingginya jumlah lulusan setiap tahunnya, namun lapangan
pekerjaan yang semakin kecil dan tidak sesuai dengan jumlah lulusan sehingga
mengakibatkan persaingan dalam dunia kerja semakin ketat. Maka dari itu kesiapan
kerja menjadi faktor yang krusial untuk memasuki dunia kerja. Salah satu

komponen penting dalam menunjang kesiapan kerja adalah pengalaman magang.




Pengalaman magang memungkinkan mahasiswa untuk menerapkan segala
pengetahuan yang didapatkan guna diterapkan pada situasi kerja yang sebenarnya
(Rini, 2024). Menurut Putri (2024) magang merupakan gambaran pengalaman kerja
yang dilakukan oleh mahasiswa. galaman magang dianggap penting untuk
meningkatkan kesiapan kerja, dan mahasiswa yang tidak memilikinya akan
menghadapi dunia kerja dengan kesulitan Penelitian oleh Safitri dan Sofyan (2023)
menunjukkan bahwa pengalaman magang meningkatkan kesiapan kerja mahasiswa
(Mabruroh & Nurhidayati, 2024). Penelitian oleh Yuniati (2019) menunjukkan
bahwa pengalaman magang yang dilakukan mampu mempengaruhi kesiapan
seseorang dengan presentase sebesar 55,6% (Gosali et al., 2024). Pengetahuan,
keterampilan, dan perspektif magang dapat dinilai selama penilaian (Nurjannah et
al., 2024). Penelitian oleh Diah Rosyani (2017) menemukan tiga metrik yang dapat
digunakan untuk mengukur pengalaman magang seseorang, mereka adalah
pengalaman praktis, pelatihan keterampilan, dan kemampuan untuk memecahkan
masalah yang ada di lapangan (Muhammad et al., 2020).

Dari uraian tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa pengalaman selama
magang memengaruhi beragam aspek keterampilan mahasiswa, seperti
kemampuan logis, kerja sama, pengendalian diri, berpikir secara kritis, serta
keberanian dalam memikul tanggung jawab sendiri, mampu menyesuaikan diri
dengan lingkungannya, dan bersemangat untuk maju. Mahasiswa lebih siap untuk

bekerja jika mereka memiliki lebih banyak pengalaman magang (Setiarini et al.,

2022).




Selain pengalaman magang, minat kerja juga memiliki peran penting dalam
mempersiapkan seseorang sebelum memasuki dunia kerja. Karena Ketika memiliki
minat kerja yang baik maka kesiapan kerja individu akan optimal. Menurut
Vontinesa (2023) minat adalah kecenderungan hati, ketertarikan, dan keinginan
seseorang untuk melakukan sesuatu secara sukarela. Minat juga mencerminkan
perhatian dan fokus tanpa adanya tekanan dari pihak lain. Selain itu, minat dapat
menumbuhkan harapan, membentuk pandangan atau prasangka, serta
menimbulkan perasaan tertentu yang memengaruhi individu dalam menentukan
pilihan. Sementara itu, menurut Vontinesa (2023), kerja adalah usaha yang
dilakukan seseorang dengan mengeluarkan energi untuk menjalankan aktivitas
yang diperlukan guna mencapai tujuan tertentu.

Berdasarkan kedua pengertian tersebut, minat kerja dapat diartikan sebagai
dorongan alami dari dalam diri seseorang yang membuatnya tertarik dan
termotivasi untuk melakukan suatu pekerjaan secara sukarela. Minat kerja
mendorong seseorang untuk mengeluarkan energi dan usaha dalam bekerja dengan
lebih semangat dan produktif. Minat kerja muncul dari dalam diri individu (faktor
internal), seperti ketertarikan pribadi dan motivasi, yang kemudian membuat
seseorang lebih fokus dalam memilih dan menjalani pekerjaannya sesuai dengan
kemampuannya. Hal ini juga ukung oleh penelitian dari Fatni (2023) yang
menyatakan bahwa minat kerja berpengaruh positif terhadap kesiapan kerja. Maka
dari itu individu yang memiliki minat kerja cenderung lebih antusias dalam belajar,
lebih aktif mengembangkan keterampilan, serta lebih siap menghadapi tantangan di

dunia kerja.




Memasuki dunia kerja ialah suatu hal yang sangat penting bagi mahasiswa
tingkat akhir pada saat ini, mereka harus meningkatkan dan mengoptimalkan
kesiapan kerja sebelum memasuki dunia kerja. Fokus Subjek dalam penelitian ini
merupakan mahasiswa yang berada pada tahap akhir studi, sebab mereka sedang
berada pada fase persiapan untuk memasuki lingkungan kerja, maka dari itu
mahasiswa tingkat akhir perlu membekali diri dengan pengalaman magang yang
relevan dengan kebutuhan industri dan minat kerja guna mempermudah memasuki
dunia kerja serta mengurangi tingkat pengangguran.

Kebaruan pada penelitian ini disajikan pada tabel berikut ini:

Tabel 1. 1 Kebaruan Penelitian

Sumber: Diolah Peneliti, 2025

KEBARUAN PENELITIAN
Aspek Kebaruan Diferensiasi dari penelitian
sebelumnya
Meneliti kesiapan kerja di | Hanya berfokus pada 1
mahasiswa tingkat akhir universitas di Yogyakarta yaitu
di berbagai PTN dan PTS | pada penelitian (Halawa et al.,
di Yogyakarta. 2025) berada pada Universitas
Sarjanawiyata Tamansiswa,
Konteks (Rémadon}; ctal,, 2023) berada
pada STIE Nusa Magarkencana
Yogyakarta, (F. A. Putri et al.,
2024) berada pada Universitas
Mercubuana Yogyakarta.
Objek penelitian lebih Objeknya hanya menggunakan 1
luas yaitu menggunakan fakultas saja dan pada 1
objek mahasiswa tingkat | universitas yaitu pada penelitian
akhir di berbagai (Fatni & Satrya, 2023) di fakultas
Sampel universitas di Yogyakarta | ekonomi dan bisnis Universitas
dan diberbagai fakultas. Udayana, (Jaya, 2023) di
Fakultas Teknik Universitas
Negeri Makassar.
Sampel pada penelitian ini | Sampel pada penelitian
memiliki target proporsi sebelumnya hanya memiliki target




KEBARUAN PENELITIAN

Aspek Kebaruan Diferensiasi dari penelitian
sebelumnya

sampel pada universitas di | jumlah proporsi sampel 100% di
Yogyakarta dengan 50% | suatu universitas saja seperti pada
PTN dan 50% PTS penelitian (Halawa et al., 2025) di
pada Universitas Sarjanawiyata
Tamansiswa, (Romadoni et al.,
2023) di STIE Nusa
Magarkencana Yogyakarta
Mengevaluasi Hasil penelitian sebelumnya yang
inkonsistensi hasil riset berbeda yaitu (Fatni & Satrya,
sebelunfilya schubungan | 2023) yang dilakukan di

dengan pengaruh minat Universitas Udayana, menemukan
kerja dan pengalaman bahwa bgf pengalaman magang
magang terhadap kesiapan | maupun minat kerja memiliki
kerja mahasiswa yang dampak yang signifikan serta
Hasil bera}ia di tingkat akhir positif.pada kesiapan kerja
penclitian studi mahasiswa sedangkan pada

penelitian (Nurjannah et al., 2024)
yang meneliti di Universitas UIN
Raden Fatah Palembang
menemukan bahwa bahwa praktik
pengalaman lgFingan atau
magang tidak berpengaruh
signifikan terhadap terhadap
kesiapan kerja mahasiswa

Berdasarkan pada tabel tersebut kebaruan penelitian ini terletak pada
konteksn sampel yaitu mahasiswa tingkat akhir di berbagai Perguruan Tinggi di
D.L. Yogyakarta yang sedang menghadapi transisi ke dalam dunia kerja. Hal ini
terdapat kekurangan dari penelitian sebelumnya yang hanya meneliti di 1|
universitas saja di D.I. Yogyakarta oleh karena itu kebaruan penelitian ini juga
menargetkan bagai perguruan tinggi negeri (PTN) dan perguruan tinggi swasta

(PTS) di D.I. Yogyakarta, dengan proporsi seimbang 50% PTN dan 50% PTS.

Dengan adanya jumlah target proporsi sampel tersebut Agar hasil yang didapatkan




dari penelitian ini dapat digeneralisasikan dan juga informatif di berbagai pihak.
Penelitian ini juga menargetkan mahasiswa dari berbagai fakultas, bukan hanya satu
fakultas tertentu, sehingga hasilnya diharapkan lebih representatif. Selain itu,
terdapat inkonsistensi dari penelitian sebelumnya khususnya pada ngalaman
magang terhadap kesiapan kerja mahasiswa Oleh karena itu, penelitian ini mengkaji
ulang faktor-faktor tersebut dengan pendekatan dan sampel yang berbeda. Dengan
adanya kebaruan tersebut, penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi
baru am memahami faktor-faktor kesiapan kerja mahasiswa.

Urgensi penelitian ini sangat penting untuk mengetahui bagaimana minat
kerja dan pengalaman magang memengaruhi kesiapan kerja mahasiswa tingkat
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akhir di D.I. Yogyakarta. Diharapkan hasilnya akan memberikan wawasan yang

lebih jelas dan berguna bagi institusi pendidikan dan mahasiswa tuk
mempersiapkan lulusan yang lebih siap untuk menghadapi tantangan di dunia
kerja., serta berkontribusi dalam upaya meningkatkan kesiapan kerja mahasiswa
yang berdampak nantinya untuk mengurangi angka pengangguran di wilayah
tersebut.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, peneliti memutuskan
untuk meneliti hubungan antara engalaman magang dan minat kerja dengan
kesiapan kerja mahasiswa di wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta dengan judul

“Pengaruh Pengalaman Magang dan Minat Kerja terhadap Kesiapan Kerja

e
Mahasiswa Tingkat Akhir di D.I. Yogyakarta”.




1.2 Rumusan Masalah

Penelitian ini dilatar belakangi dengan masalah utama yaitu mahasiswa
tingkat akhirgat penting untuk mengoptimalkan kesiapan kerja mereka sebelum
mereka memasuki dunia kerja, karena jika tidak mengoptimalkan kesiapan kerja
mereka akan kesulitan untuk mendapatkan pekerjaan yang dimana persaingan saat
ini sangat ketat dan perusahaan membutuhkan orang yang kompeten dengan
kebutuhan industrinya. oleh karena itu, mahasiswa tingkat akhir perlu membekali
diri dengan pengalaman magang yang relevan dengan kebutuhan industri serta
minat kerja yang perlu diperhatikan untuk menentukan tujuan karirnya guna
mempermudah untuk memasuki dunia kerja dan mengurangi tingkat pengangguran.

Berdasarkan pemaparan masalah yang sudah dijelaskan, Penelitian ini
mengarahkan fokusnya pada dua variabel inti, yakni pengalaman magang dan minat
kerja, yang diduga memiliki dampak signifikan terhadap kesiapan kerja. Terutama
mengingat tingginya angka pengangguran di kalangan lulusan perguruan tinggi.
Dalam menggali jawaban terhadap permasalahan ini, penting untuk memahami

bagaimana mahasiswa tingkat akhir di D.I. Yogyakarta memaknai pengalaman
magang dan minat kerja mereka, serta dampaknya terhadap kesiapan mereka untuk
memasuki dunia kerja.
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dirumuskan pertanyaan penelitian
sebagai berikut:
1. Apakah pengalaman magang berpengaruh terhadap kesiapan kerja
mahasiswa Tingkat Akhir di D.I. Yogyakarta?

2. Apakah minat kerja berpengaruh terhadap kesiapan kerja mahasiswa

Tingkat Akhir di D.I. Yogyakarta?
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3. Apakah pengalaman magang dan minat kerja secara bersamaan

berpengaruh terhadap kesiapan kerja mahasiswa Tingkat Akhir di D.L.
Yogyakarta?

3
1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini, berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan,
adalah:
I. Menguji pengaruh pengalaman magang terhadap kesiapan kerja
mahasiswa Tingkat Akhir di D.I. Yogyakarta.

2. Menguji pengaruh minat kerja terhadap kesiapan kerja mahasiswa
Tingkat Akhir di D.I. Yogyakarta.
3. Menguji pengaruh pengalaman magang dan minat kerja secara simultan

terhadap kesiapan kerja mahasiswa Tingkat Akhir di D.I. Yogyakarta.

1.4 Manfaat penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis

Diharapkan bahwa penelitian ini akan memberikan kontribusi

teoritis dalam pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya di bidang

manajemen sumber daya manusia. Tujuan utama penelitian ini adalah
memberikan kontribusi dalam memperluas pemahaman tentang bagaimana
pengalaman magang dan minat kerja saling berkaitan dengan kesiapan kerja
mahasiswa. Dengan menganalisis bagaimana ketiga variabel ini saling
berinteraksi, penelitian ini mengisi kesenjangan pengetahuan tentang

faktor-faktor yang mempengaruhi kesiapan kerja mahasiswa di lingkungan

pendidikan tinggi.




Hasil penelitian ini akan memperkaya literatur akademik dengan
menyediakan perspektif baru tentang peran pengalaman magang sebagai
bentuk pembelajaran praktis dan minat kerja sebagai pendorong semangat
dalam pembentukan kesiapan kerja mahasiswa. Temuan ini dapat menjadi
landasan konseptual bagi penelitian selanjutnya yang ingin mengeksplorasi
lebih dalam dinamika pembentukan kesiapan kerja mahasiswa dalam

konteks pendidikan dan karir.




1.4.2 Manfaat Praktis

Dari perspektif praktis, berbagai pihak yang terlibat dalam

penelitian ini mendapat manfaat darinya, yaitu:

a.

Bagi mahasiswa
Penelitian ini bisa membantu mereka untuk memahami pentingnya
memaksimalkan pengalaman magang dan mengembangkan minat

kerja sebagai persiapan untuk memasuki dunia kerja. Hasil

penelitian ini dapat membantu hasiswa untuk bisa membuat
keputusan yang lebih baik dan tepat terkait perencanaan karir dan
pengembangan keterampilan mereka.

Bagi perguruan tinggi

Studi ini dapat membantu dalam pembuatan dan evaluasi program
magang serta dalam desain kurikulum yang sesuai dengan
kebutuhan dunia kerja. Penelitian ini dapat membantu lembaga
pendidikan membuat kebijakan dan program yang lebih baik untuk
mempersiapkan mahasiswa untuk bekerja., hal ini dapat mencakup
penyesuaikan kurikulum, pengembangan program magang, dan
pelaksaan kegiatan pengembangan karir yang lebih terarah.

Bagi pemerintah

Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan pemerintah untuk
meningkatkan efektivitas program magang seperti MBKM dan
MSIB, memastikan mahasiswa memperoleh keterampilan yang
relevan. Selain itu, penelitian ini dapat menjadi dasar untuk

merancang kebijakan magang yang lebih terstruktur, termasuk




durasi dan kualitas program. Pemerintah juga dapat
mengembangkan program kesiapan kerja melalui pelatihan
keterampilan, bimbingan karir, dan juga sertifikasi untuk
meningkatkan daya saing lulusan. Penelitian ini juga mendorong
riset lebih lanjut terkait ketenagakerjaan mahasiswa dan
memperkuat kerja sama antara perguruan tinggi dan industri agar
lulusan lebih siap menghadapi dunia kerja

1.5 Ruang Lingkup

1.5.1 Pengalaman Magang

Penelitian ini meneliti tentang pengalaman magang yang definisikan
yaitu Penelitian ini meneliti pengalaman magang, yaitu pelajaran yang
diperoleh dari kegiatan magang di suatu organisasi untuk pengembangan
diri dalam menguasai keterampilan atau kompetensi tertentu. Variabel
pengalaman magang diukur dengan 7 item pertanyaan (Fatni & Satrya,
2023).
1.5.2 Minat Kerja

Penelitian ini meneliti tentang Minat kerja yang di definisikan yaitu
suatu keadaan ketika individu menetapkan sejauh mana ia terlibat dalam
suatu pekerjaan atau aktivitas tertentu. (Vontinesa Amanda, Kurniawaty
Fitri, 2023). Variabel minat kerja diukur dengan 5 item pertanyaan menurut
(Fatni & Satrya, 2023).

1.5.3 Kesiapan Kerja

Penelitian ini meneliti tentang kesiapan kerja yang di definisikan
yaitu kondisi saat seseorang mencapai kedewasaan mental dan fisik serta
memiliki pengalaman. Kesiapan ditunjukkan melalui keterampilan dasar,

kemampuan beradaptasi dengan perkembangan teknologi, serta kompetensi




seperti mencari informasi, menyampaikan ide, mengatur kegiatan, bekerja
sama, memecahkan masalah, berpikir logis, dan menguasai bahasa global.
Variabel kesiapan kerja diukur dengan 3 item pertanyaan menurut (Fatni &
Satrya, 2023).

1.6 Batasan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di D.I. Yogyakarta dengan target responden
yang terdiri dari mahasiswa aktif semester 7 dan 8 di wilayah tersebut. Pemilihan
responden ini didasarkan pada relevansi lokasi penelitian serta pertimbangan bahwa
mahasiswa pada tahap akhir studi umumnya tengah mempersiapkan diri untuk
memasuki dunia kerja. Kriteria responden untuk penelitian ini mencakup
mahasiswa yang memiliki pengalaman magang atau telah menyelesaikan program
magang yang relevan dengan program studinya. Durasi magang yang diteliti
disesuaikan dengan jenis program yang diikuti, yaitu maksimal satu semester untuk
gram Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) atau Magang dan Studi
Independen Bersertifikat (MSIB), serta minimal 2 bulan atau lebih untuk program
magang mandiri, individu, maupun reguler.

Responden yang memenuhi kriteria penelitian berusia antara 19 hingga 25
tahun atau lebih. Pembatasan ini diterapkan agar penelitian dapat mengukur
kesiapan kerja mahasiswa secara objektif. Dengan demikian, penelitian ini akan
tetap fokus pada batasan yang telah ditetapkan guna memperoleh data yang relevan

dan sesuai dengan topik yang dikaji.
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METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Penelitian yang dilakukan menggunakan metode kuantitatif. Metode
kuantitatif ini menganalisis bagaimana minat karier dan pengalaman magang
memengaruhi kesiapan kerja. Metode penelitian yang didasarkan pada penalaran
ilmiah dan objektif dikenal sebagai metode penelitian kuantitatif. Pendekatan ini
menggunakan alat atau instrumen penelitian untuk mengumpulkan data tentang
kelompok atau sampel tertentu. Data yang terkumpul selanjutnya dikenakan
analisis statistik atau numerik, terutama untuk memverifikasi keakuratan praduga
atau hipotesis (Sugiyono, 2011). Penelitian eksplanatif, yang mencoba menguji
ulang gagasan dan hipotesis yang sudah ada sebelumnya dalam berbagai konteks
misalnya, dengan menggunakan objek atau lokasi penelitian yang berbeda adalah
bentuk penelitian yang digunakan.

Pendekatan kuantitatif dipilih karena penelitian akan mengandalkan data
numerik yang diperoleh dari penyebaran kuesioner online kepada responden,
sehingga memungkinkan pengujian hipotesis dan analisa statistik yang terukur.

Unit analisis dalam penelitian ini adalah pada level individu, yaitu mahasiswa

tingkat akhir di berbagai perguruan tinggi di D.I Yogyakarta yang telah memenuhi

kriteria tertentu. Penelitian ini menggunakan dimensi waktu cross-sectional di

mana pengumpulan data dilakukan pada satu periode waktu tertentu, yaitu dari

bulan Mei hingga Juni 2025, untuk memberikan gambaran fenomena yang terjadi




pada titik waktu tersebut. Dalam penelitian ini, proses analisis data dilakukan
dengan memanfaatkan perangkat lunak SPSS.
3.2 Tempat dan Waktu Penelitian

Studi ini dilakukan tuk mengetahui seberapa besar pengaruh minat kerja
dan pengalaman magang terhadap kesiapan kerja mahasiswa tingkat akhir.. Untuk
mendapatkan data yang relevan dan akurat, pemilihan tempat dan waktu penelitian
dilakukan dengan pertimbangan yang matang agar uai dengan apa yang
dibutuhkan dalam penelitian ini. Objek Penelitian ini melibatkan mahasiswa yang
berada pada tahap akhir studi, sebab mahasiswa tingkat akhir mendekati dengan
transisi dunia kerja, dan di berbagai perguruan tinggi di D.I Yogyakarta. D.I
Yogyakarta dipilih karena dikenal sebagai kota pelajar. Selain itu, berdasarkan data
BPS tahun 2024, tingkat pengangguran lulusan sarjana di D.I Yogyakarta
mengalami peningkatan dibandingkan tahun sebelumnya. Hal ini membuat D.I
Yogyakarta menjadi tempat yang menarik dan penting untuk diteliti, khususnya
dalam melihat sejauh mana kesiapan kerja seorang mahasiswa tingkat akhir

dipengaruhi oleh pengalaman magang dan minat kerja mereka. Jadwal Penelitian

yang dilakukan oleh penulis disajikan sebagai berikut:
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Tabel 3. 1 Jadwal Penelitian

No Kegiatan Bulan
April Mei
1 |BablI
2 [BabIl
3 | Bab III
4 | Seminar
Proposal
5 | Revisi  Pasca
seminar
Proposal
6 | Penelitian
7 [ BabIV-V
8 | Sidang Skripsi

Sumber: Data Diolah Peneliti (2025)

3.3 Definisi Operasional variabel penelitian

Variabel penelitian mencakup kualitas, karakteristik, dan nilai tertentu,
benda, dan aktivitas. Variasi tersebut sudah ditentukan oleh peneliti untuk dikaji
lebih lanjut serta dijadikan dasar dalam penarikan kesimpulan (Sugiyono, 2011).
Sebuah variabel harus didefinisikan secara operasional dengan jelas dan juga tegas,
definisi tersebut bisa jadi berbeda antara peneliti satu dengan peneliti lainnya,
karena setiap penelitian memiliki tujuan penelitian yang berbeda (Andriani et al.,

2020). Penelitian ini menyajikan uraian definisi operasional variabel sebagai

berikut:




Tabel 3. 2 Definisi Operasional Variabel

pengalaman magang.

Sumber: (Fatni & Satrya,
2023)

Peningkatan
keterampilan

Sumber: (Fatni
& Satrya, 2023)

1. Saya mendapatkan
peningkatan
keterampilan melalui
pengalaman magang

2. Saya mendapatkan
peningkatan kemampuan
dalam mencari solusi dan
memecahkan masalah
melalui pengalaman
magang.

Sumber: (Fatni & Satrya,
2023)

Pengembangan
potensi diri

Sumber: (Fatni
& Satrya, 2023)

1. Saya mendapatkan
peningkatan potensi diri
melalui pengalaman
magang.

Sumber: (Fatni & Satrya,
2023)

No Variabel Definisi Operasional Indikator Pertanyaan Indikator Skala
Variabel
1. Pengalaman Pengalaman magang Pengetahuan 1. Saya mendapatkan
Magang adalah proses belajar dunia kerja pengetahuan terkait
untuk memperoleh dunia kerja melalui
pengetahuan dan Sumber: (Fatni | pengalaman magang.
pengalaman nyata di & Satrya, 2023) | 2. Saya mendapatkan
dunia kerja, mengasah peningkatan pengetahuan
keterampilan sesuai dalam suatu bidang kerja
bidang tertentu, serta melalui pengalaman
memperluas jaringan magang.
profesional. (Vontinesa 3. Saya mendapatkan
Amanda, Kurniawaty kesempatan untuk
Fitri, 2023) praktik langsung atas
pengetahuan yang
diperoleh selama
perkuliahan melalui Likert 1-5




ketertarikan seseorang
untuk terlibat dalam
suatu aktivitas yang
didasari oleh
pengetahuan dan
pengalaman yang
dimilikinya. (Weall
Cristal Hagani Halawa,
Didik Subiyanto, 2023)

minat kerja

Sumber: (Fatni
& Satrya, 2023)

peningkatan minat kerja
karena saya menyukai
suatu bidang pekerjaan.
2. Saya mendapatkan
peningkatan minat kerja
karena saya tertarik pada
suatu bidang pekerjaan.

Perhatian
terhadap
pekerjaan

Sumber: (Fatm
& Satrya, 2023)

1. Saya menunjukkan
minat kerja dengan
memberikan perhatian
pada suatu bidang
pekerjaan.

Sumber: (Fatni & Satrya,
2023)

No Variabel Definisi Operasional Indikator Pertanyaan Indikator Skala
Variabel
Penentuan 1. Saya dapat lebih
tujuan karir mudah menentukan
tujuan setelah lulus
kuliah melalui
Sumber: (Fatni pengalaman magang
& Satrya, 2023) | yang sesuai dengan
potensi diri saya.
Sumber: (Fatni & Satrya, | Likert 1-5
2023)
2, Minat kerja Minat kerja ialah Peningkatan 1. Saya mendapatkan




Sumber: (Fatni
& Satrya, 2023)

pekerjaan yang dimiliki.

Sumber: (Fatni & Satrya,
2023)

No Variabel Definisi Operasional Indikator Pertanyaan Indikator Skala
Variabel
Kesediaan 1. Saya menunjukkan
berpatisipasi minat kerja dengan
pekerjaan bersedia untuk
berpartisipasi dalam
Sumber: (Fatni | suatu bidang pekerjaan.
& Satrya, 2023)
Sumber: (Fatni & Satrya,
2023)
Likert 1-5
Mematuhi 1. Saya menunjukkan
aturan kerja minat kerja dengan
bersedia mematuhi
aturan kerja, waktu kerja,
Sumber: (Fatni dan bertanggung
& Satrya, 2023) | jawab atas pekerjaan.
Sumber: (Fatni & Satrya,
2023)
3, Kesiapan Kesiapan kerja ialah Peningkatan 1. Saya mendapatkan
Kerja hhampuan, pengetahuan kesiapan kerja yang
pengetahuan, dan sikap dunia kerja meningkat dengan
yang membantu lulusan pengetahuan tentang
baru untuk dapat Sumber: (Fatni | dunia kerja yang mereka
berkontribusi secara & Satrya, 2023) | miliki.
produktif dalam
mencapai tujuan di Sumber: (Fatni & Satrya,
tempat kerja. (Aristawin 2023)
Raulina Simanjuntak,
2023)
Likert 1-5
2. Saya mendapatkan
kesiapan kerja yang
Peningkatan meningkat dengan
keterampilan keterampilan di bidang




No Variabel Definisi Operasional Indikator Pertanyaan Indikator Skala
Variabel
3. Saya menunjukkan
Kesikapan kesiapan kerja melalui
dalam sikap saat menjalankan
menjalankan pekerjaan.
pekerjaan.

Sumber: (Fatni
& Satrya, 2023)

Sumber: (Fatni & Satrya,
2023)




3.4 Populasi dan sampel
3.4.1 Populasi

Menurut Sugiyono (2011), peneliti menarik kesimpulan tentang suatu
komunitas berdasarkan item atau orang di dalamnya yang mempunyai karakteristik
tertentu. Mahasiswa tingkat akhir di Indonesia merupakan bagian dari populasi
penelitian.

3.4.2 Sampel

Karakteristik dan ukuran populasi tercermin dalam sampel (Sugiyono,
2011). Untuk memilih sampel dengan teknik purposive sampling, kriteria
responden yang akan digunakan telah ditentukan sebelumnya. Sebagai metode
untuk mengambilpel, teknik yang digunakan adalah non-probability sampling.
Peneliti menetapkan kriteria responden yang dapat dijadikan sampel g disajikan

pada tabel berikut:

Tabel 3. 3 kriteria responden

No Karakteristik Responden

1 Pendidikan Mahasiswa/i aktif semester 7 dan
8 di Yogyakarta

2 Pengalaman Magang Memiliki pengalaman magang
atau sudah menyelesaikan
program magang atau praktik
kerja)

3 Durasi Magang Magang MSIB atau MBKM: 6
bulan atau | semester

Magang Mandiri: minimal 2 bulan
atau lebih

Penentuan jumlah sampel dalam penelitian ini menggunakan rekomendasi
penentuan sampel dari Hair (2014) yang merekomendasikan bahwa sampel yang

digunakan tidak boleh kurang dari 50 dan sebaiknya memiliki jumlah minimal 100
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sampel atau lebih. Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 266

sampel.

3.5 Teknik Pengumpulan data

Kualitas peralatan yang digunakan dan keakuratan prosedur pengumpulan
data merupakan dua faktor utama yang sangat memengaruhi kualitas a dalam
sebuah penelitian, teknik pengumpulan data memegang peranan penting dalam hal
ini. Meskipun alat-alat tersebut sah dan dapat dipercaya, jika tidak digunakan
dengan benar, data vyang dihasilkannya mungkin tidak berkualitas baik.
Pengumpulan data sendiri bisa dilakukan di berbagai situasi, dengan sumber yang
berbeda-beda, dan menggunakan beberapa teknik seperti wawancara, angket,
observasi, atau gabungan dari ketiganya (Sugiyono, 2011). Kuesioner dalam bentuk
Google Forms akan disebarkan kepada mahasiswa tingkat akhir di perguruan tinggi
DacTah Istimewa Yogyakarta yang memenuhi kriteria tertentu. Penelitian ini
menggunakan metodologi survei untuk memperoleh data primer. Penelitian ini
akan menggunakan kuisioner untuk memberikan beberapa pertanyaan kepada
beberapa responden mahasiswa tingkat akhir di perguruan tinggi D.I Yogyakarta
untuk mendapatkan data. untuk proses penelitian dengan menggunakan skala likert
dalam pengukuran jenis respon dari responden. Sugiyono (201 I )mengatakan skala
likert mengukur sikap terhadap isu sosial.

Dengan menggunakan skala Likert, variabel yang akan diukur dijelaskan

dalam bentuk indikator-indikator variabel. Skala ini memiliki lima tingkatan yang

masing-masing memiliki bobot nilai yang sesuai, vaitu : (1) sangat tidak setuju,




(2) tidak setuju, (3) netral, (4) setuju, dan (5) sangat setuju”. Skala likert yang

digunakan adalah:
Tabel 3. 4 Skala Likert
BOBOT NILAI KETERANGAN
5 Sangat setuju
4 Setuju
3 Netral
2 Tidak setuju
1 Sangat tidak setuju
74

3.6 Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan tahap lanjutan setelah pengumpulan informasi dari
responden atau sumber lain, menurut Sugiyono (2011) data diorganisasikan
menurut variabel dan jenis responden pada tahap ini. Semua variabel responden
digunakan untuk menyusun data dalam bentuk tabel. Data ditampilkan untuk setiap
variabel. Menjawab rumusan masalah dan menguji hipotesis memerlukan
perhitungan. Studi kuantitatif ini menganalisis data dengan sofiware SPSS. Analisis
deskriptif, pengujian hipotesis, pengujian reliabilitas, pengujian validitas, analisis
regresi berganda, dan pengujian asumsi klasik adalah beberapa pendekatan alisis
data yang digunakan dalam penelitian ini.

3.6.1 Analisis Deskriptif

Statistik deskriptif adalah metode untuk memproses statistik yang

memungkinkan seseorang melihat atau menggambarkan data dalam bentuk

mentahnya, tanpa menarik kesimpulan umum atau generalisasi (Muhson, 2006).

Data yang dikumpulkan pada analisis deskriptif ini mencakup beberapa aspek,




informasi, dan karakteristik yaitu jenis perguruan tinggi, jenis kelamin, usia,

jurusan, pengalaman magang, bidang pengalaman magang, durasi magang.

6.2 Uji Instrumen
3.6.2.1 Uji Validitas

Istilah "wji validitas" mengacu pada proses di mana peneliti
membandingkan data yang dilaporkan sendiri dengan data yang diperoleh
dari partisipan penelitian yang sebenarnya (Sugiyono, 2011). Tujuan dari
pengujian validitas adalah untuk menentukan sejauh mana suatu alat, seperti
kuesioner, dapat mengukur konsep target secara akurat. Validitas kuesioner
bergantung pada seberapa baik kata-katanya mewakili variabel yang akan
diukur. da tingkat signifikansi (a = 0,05), saat hasil r hitung lebih besar
dari r tabel maka intrumen dikatakan valid
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3.6.2.2 Reliabilitas
Menurut Sugiyono (2011), pengujian reliabilitas menilai konsistensi

instrumen penelitian. Jika suatu instrumen dapat menghasilkan hasil yang
konsisten atan sebanding ketika digunakan, maka instrumen tersebut
dipastikan reliabel. Setelah uji validitas, uji reliabilitas mengevaluasi
pernyataan atau pertanyaan yang telah terbukti kebenarannya. Nilai alpha
Cronbach digunakan untuk menentukan uji reliabilitas. Berikut ini adalah
persyaratan untuk pengujian reliabilitas:

a. Instrumen dianggap reliabel jika nilai Cronbach's alpha lebih

besar dari 0,60.




b. Instrumen yang diuji dianggap tidakgliabeljika nilai Cronbach's
alpha kurang dari 0,60.
3.6.3 Uji Asumsi Klasik

3.6.3.1 Uji Normalitas

Tujuan dari uji normalitas adalah untuk menentukan apakah nilai
residual dari model regresi mengikuti distribusi normal. Menurut Ghozali
(2017), seseorang dapat menggunakan analisis statistik atau analisis grafis
untuk mengetahui apakah residu terdistribusi normal. Tingkat signifikansi
5%, atau 0,05, digunakan dalam pengambilan keputusan. Distribusi tersebut
dapat disebut normal apabila nilainya bih besar dari 0,05 dan abnormal
ketika nilainya lebih kecil dari 0.05.
3.6.3.2 Uji Multikolinearitas

Indartini  (2024) menyatakan bahwa uji multikolinearitas
menentukan apakah variabel penjelas model regresi terhubung secara linier.
Ada multikolinearitas, menurut nilai Tolerance dan Variance Inflation
Factor (VIF). Ghozali (Ghozali, 2017) mendefinisikan variabel
multikolinear sebagai variabel dengan I.F lebih dari 10 dan toleransi
kurang dari 0,10.
3.6.3.4 Uji Heteroskedastisitas

Untuk memeriksa apakah variasi residual dalam model regresi
berbeda antar data, digunakan uji heteroskedastisitas (Ghozali, 2017).

Homoskedastisitas terjadi ketika variasi residual tetap atau sama di seluruh

rentang nilai prediktor, sedangkan heteroskedastisitas terjadi ketika variasi
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residual tidak konstan. Keputusan diambil berdasarkan nilai signifikansi

dimana jika signifikansi < 0,05. Hal ini diartikan adanya heteroskedastisitas

pada model regresi (Ghozali, 2017).
6.4 Analisis Regresi Berganda

Regresi linier berganda dapat membentuk hubungan linier antara X dan Y.
Penelitian ini menyelidiki apakah X dan Y berkorelasi positif atau negatif (Indartini
& Mutmainah, 2024). Persamaan dari resi linier berganda:

Y = g+ b1X1+ b2X2+e

Keterangan:

Y =Kesiapan Kerja (variabel dependen atau terikat)

a = nilai konstan (intersep)

P = Koefisien Regresi X

X1 =Pengalaman Magang (variabel independen atau bebas)

X2 =Minat Kerja (variabel independen atau bebas)

e = Standar Error
3.6.5 Uji Hipotesis

3.6.5.1 Uji parsial (Uji t)

Ghozali (2017) mengatakan uji t-statistik mengevaluasi seberapa
besar variabel independen mempengaruhi variabel dependen jika semua
variabel independen lainnya tetap konstan. Variabel tersebut mempengaruhi
a nilai t yang diprediksi lebih besar dari nilai t tabel. Jika tidak, maka

tidak mempengaruhi. Kesimpulan ini berasal dari nilai hitung dan nilai t

tabel. Selain itu, untuk suatu variabel menunjukkan adanya pengaruh secara
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parsial dilihat dari nilai signifikansi apabila nilai signifikansi <0,05 maka

hipotesis diterima.
3.6.5.2 Uji Simultan (uji F)

Uji F menilai apakah variabel dependen dan semua variabel
independen berhubungan secara signifikan (Indartini & Mutmainah, 2024).
Nilai signifikansi < 0,05 untuk suatu variabel menunjukkan adanya
pengaruh simultan.
3.6.5.3 Uji Koefisien Determinasi (R2)

Menurut Indartini (2024) Koefisien determinasi (R2), juga disebut
sebagai koefisien determinasi majemuk. Analisis koefisien model regresi
menunjukkan erapa besar faktor independen memengaruhi variabel
dependen. Koefisien determinasi (R?* menunjukkan seberapa baik
perubahan pada variabel Y menjelaskan variasi pada variabel X.

3.6.6 Analisis data lanjutan

Setelah melakukan pengujian regeresi dan memperoleh hasilnya kemudian
dilakukan analisis data secara lebih lanjut dengan melakukan pengujian di
beberapa sampel. Hal tersebut akan menjadi pembaruan pada penelitian ini.

Oleh karena itu dilakukan analisis data lanjutan sebagai berikut:

1. Proporsi PTN dan PTS

Analisis lanjutan ini bertujuan Untuk Memastikan proporsi
distribusi sesuai target (50% PTN, 50% PTS) kemudian melakukan
pengujian regresi dengan membandingkan 2 sampel tersebut yaitu PTN

dan PTS untuk mengetahui proporsi pengaruh pengalaman magang dan




minat kerja terhadap kesiapan kerja antara PTN dan PTS. Hal ini
dilakukan karena terdapat kemungkinan perbedaan program yang
diterapkan oleh institusi PTN dan PTS, sehingga perlu diuji lebih lanjut
untuk menentukan kelompok mana yang menunjukkan pengaruh yang
lebih besar. asil dari pengujian ini Diharapkan, informasi yang

diperoleh dapat bermanfaat dan digunakan sebagai pedoman dalam

penelitian berikutnya.




BABIV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. DESKRIPSI DATA

1.

Deskripsi Objek Penelitian

Subjek yang digunakan untuk penelitian ini terdiri dari mahasiswa
pada jenjang akhir studi yang sedang menjalani studi di berbagai
perguruan tinggi yang berlokasi di wilayah Yogyakarta. Mahasiswa
tingkat akhir ang dimaksud dalam penelitian ini adalah mereka yang
berada pada semester 7 atau 8 yang berada dalam masa akhir studi (tugas
akhir/skripsi), baik dari perguruan tinggi negeri maupun swasta.
Pemilihan mahasiswa tingkat akhir sebagai objek penelitian didasarkan
pada pertimbangan bahwa kelompok ini sedang berada pada fase transisi
dari dunia akademik menuju dunia kerja, sehingga isu kesiapan kerja
menjadi sangat relevan untuk dikaji. Yogyakarta yang dikenal sebagai
kota pelajar dengan jumlah Perguruan tinggi 105 relevan untuk dikaji
karena setiap tahun akan bertambah jumlah lulusan dan menimbulkan
semakin banyak persaingan Sehubungan dengan proses transisi menuju
dunia kerja, nelitian ini dilakukan untuk menganalisis secara lebih
mendalam mengenai tingkat kesiapan kerja seorang mahasiswa tingkat
akhir di wilayah tersebut.
Karakteristik Responden

Responden yang terlibat dalam penelitian ini merupakan mahasiswa

tingkat akhir di wilayah Yogyakarta yang telah memiliki pengalaman




menjalani kegiatan magang. Responden yang berpartisipasi dalam
penelitian sejumlah 266 orang yang akan disajikan berdasarkan sumber
informasi kelompok mahasiswa aktif di Yogyakarta, Perguruan Tinggi,
Program Studi, usia, Jenis kelamin, Presentase mahasiswa aktif
semester 7 dan &, jenis magang, Presentase durasi magang. Rincian
mengenai kelompok responden tersebut akan diuraikan secara lebih
detail pada penjelasan berikut:
a) Sumber informasi mahasiswa aktif di Yogyakarta
Hasil data yang telah dikumpulkan melalui kuesioner dapat
diketahui sumber informasi mahasiswa aktif di D.I. Yogyakarta
yang diperoleh responden tersaji am gambar sebagai berikut
ini:
Mahasiswa aktif yang berkuliah di PTN/PTS

di Yogyakarta

Tidak
0%

lya
100%

mlya mTidak

Gambar 4. 1 Data mahasiswa aktif di D.I. Yogyakarta
Sumber: Data diolah peneliti, 2025

Merujuk pada diagram yang disajikan pada Gambar 4.1,
seluruh partisipan dalam penelitian ini adalah mahasiswa aktif

yang sedang menempuh studi di perguruan tinggi negeri (PTN)




maupun perguruan tinggi swasta (PTS) yang ada di wilayah D.I
Yogyakarta, yaitu sebanyak 266 orang (100%). Tidak terdapat
satu pun responden yang berasal dari luar wilayah tersebut (0%).
Dengan demikian, seluruh responden pada penelitian ini sesuai
dengan kriteria, yaitu mahasiswa aktif yang sedang menempuh
pendidikan di PTN/PTS di Yogyakarta.
b) Perguruan Tinggi

Data yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner
menggambarkan  distribusi  responden berdasarkan asal
perguruan tinggi di D.I Yogyakarta sebagai berikut.

Tabel 4. 1 Perguruan Tinggi Negeri di D.I. Yogyakarta

- [JUMLAH - [PRESENTASE -
42 32%]

34| 26%

2g| 22%)

2 17%

g' 4%

1 1%

133] 100%)

umber: Data diolah Peneliti, 2025

Berdasarkan Tabel 4.1, diperoleh 133 responden yang
berasal dari 6 Perguruan Tinggi Negeri (PTN) di wilayah
Daerah Istimewa Yogyakarta. Rinciannya adalah: Universitas
Negeri Yogyakarta sebanyak 42 orang (32%), Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga sebanyak 34 orang (26%), Universitas
Gadjah Mada sebanyak 29 orang (22%), Universitas
Pembangunan Nasional Veteran Yogyakarta sebanyak 22 orang

(17%), Institut Seni Indonesia Yogyakarta sebanyak 5 orang




(4%), dan Universitas Terbuka sebanyak 1 orang (1%). Dengan
demikian, total responden dari PTN berjumlah 133 orang atau
50% dari keseluruhan responden sebanyak 266 orang.

Tabel 4. 2 Perguruan Tinggi Swasta di D.I. Yogyakarta

No - |PERGURUAN TINGGI SWASTA - |[JUMLAH - |PRESENTASE -
A UNJAYA 24| 18.0%;|
2|UAD 18| 13.5%
3|UMY 17 12.8%|
4|UST 15| 11.3%
5/Ull 13| 9.8%|
B6|UMBY 10 7.5%
7IUTY 9 6.8%|
B|ATMA JAYA 7 5.3%
9|AMIKOM 3 2.3%)

10[UPY 3 2.3%
11|STIE YKPN 2 1.5%)|
12|UNISA 2 1.5%
13|UNIV RESPATI YOGYAKARTA 2 1.5%|
14| SANATA DHARMA 2 1.5%
15[UNU 1 0.8%|
16| Universitas Kristen Immanuel Yogyakarta 1 0.8%
17| Universitas Janabadra 1 0.8%|
18|ALMA ATA 1 0.8%
19|UP 45 1 0.8%|
20\ Sekolah Tinggi Pariwisata Ampla Y ogyakarta 1 0.8%
[ToTAL 133

umber: Data diolah Peneliti, 2025

Berdasarkan Tabel 4.2, diperoleh 133 responden yang
berasal dari 20 Perguruan Tinggi Swasta (PTS) di wilayah
Daerah Istimewa Yogyakarta. Rinciannya adalah: Universitas
Jenderal Ahmad Yani Yogyakarta sebanyak 24 orang (18,0%),
Universitas Ahmad Dahlan sebanyak 18 orang (13,5%),
Universitas Muhammadiyah Yogyakarta sebanyak 17 orang
(12.8%), Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa sebanyak 15
orang (11,3%), Universitas Islam Indonesia sebanyak 13 orang
(9,8%), dan Universitas Mercu Buana Yogyakarta sebanyak 10

orang (7,5%), Universitas Teknologi Yogyakarta sebanyak 9




orang (6,8%), Universitas Atma Jaya Yogyakarta sebanyak 7
orang (5,3%), Universitas Amikom Yogyakarta sebanyak 3
orang (2,3%), Universitas PGRI Yogyakarta 3 orang (2,3%),
STIE YKPN Yogyakarta sebanyak 2 orang (1,5%), Universitas
Aisyah Yogyakarta sebanyak 2 orang (1,5%), Universitas
Respati Yogyakarta sebanyak 2 orang (1,5%), Universitas
Sanata Dharma Yogyakarta sebanyak 2 orang (1,5%),
Universitas Nahdlatul Ulama Yogyakarta sebanyak 1 orang
(0,8%), Universitas Kristen Immanuel Yogyakarta sebanyak 1
orang (0,8%), Universitas Janabadra sebanyak 1 orang (0,8%),
Universitas Alma Ata Yogyakarta sebanyak 1 orang (0,8%),
Universitas Proklamasi 45 Yogyakarta sebanyak 1 orang
(0,8%), dan Sekolah Tinggi Pariwisata Ampta Yogyakarta
sebanyak 1 orang (0,8%). Dengan demikian, total responden
dari PTS berjumlah 133 orang atau 50% dari keseluruhan

responden sebanyak 266 orang.

¢) Program Studi/jurusan

Data yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner
menunjukkan persebaran responden berdasarkan Program Studi/

Jurusan sebagai berikut.




Tabel 4. 3 Data Program Studi Mahas

Program Studi JUMLAH - [PRESENTASE -
Manajemen 75 28.2%
Psikologi 34 12.8%
Hukum 16 6.0%
limu Komunikasi 16 6.0%
Akuntansi 14 5.3%
PGSD 11 4.1%
Teknik Industri 8 3.0%
Desain Komunikasi Visual 6 2.3%
9 dan Penyiaran Isiam 5 1.9%
10| Teknik informatika 5 1.9%
1 Teknik 4 1.5%
12|Ekonomi Bisnis 3 1.1%
13]hubungan internasional 3 1.1%
14{Imu Kesejahteraan Sosial 3 1.1%
15]imu per 3 1.1%
16| Perdidikan Ekonomi 3 1.1%
3 T
18[ Admini Perkantoran 2 0.8%
19 Konseling 2 0.8%
20|Farmasi 2 0.8%
21[limu Bisnis F 0.8%
22{limu Ekonomi 2 0.8%
23[limu 2 0.8%
24 2 0.8%
25|Pariwisala 2 0.8%
26| Perdidikan Bahasa Inggris 2 0.8%
27| geografi 2 0.8%
28| Perdidikan Sejarah 2 0.8%
25[PG PAUD 2 0.8%
30|Sosicogi 2 0.8%
31 bisnis 2 0.8%
32| Administrasi Publik 1 0.4%
33| Akuakultur/Pertanian 1 0.4%
34| Arsitektur 1 0.4%
35| Ekonomi lslam 1 0.4%
36| Ekonomi Pembangunan 1 0.4%
37| Ekonomi Syariah 1 04%
38|geografi 1 0.4%
39|Gia 1 0.4%
40| Hukum Ekonomi Syariah 1 0.4%
41]tubungan 1 0.4%
42] Hukum Keluarga 1slam 1 0.4%
43| 1 0.4%
44| Manajemen dakwah 1 0.4%
45| 1 0.4%
48| 1 4%
A7) 1 4%,
48] agama islam 1 4%
49| Perdidikan Seni Tari 1 4%
50| Perdidikan Tala Boga 1 0.4%
51|Perbankan 1 0.4%
52|Perbankan Syariah 1 0.4%
53|Sastra Ingaris 1 0.4%
54 Teknik Kimia 1 0.4%
55| Teknik Lingkungan 0 5
56| Teknik Perminyakan 1 [i] 30
57 [teknik sipil 1 0.4"
TOTAL 266 100.0%,

Sumber: Data Diolah Peneliti, 2025

Berdasarkan tabel 4.3, dapat dikatahui bahwa terdapat 57

program studi dari 266 responden. Program Studi Manajemen

sebanyak 75 orang (28,2%), Psikologi sebanyak 34 orang




(12,8%), Hukum sebanyak 16 orang (6,0%), llmu Komunikasi
sebanyak 16 orang (6,0%), Akuntansi sebanyak 14 orang
(5,3%), PGSD scbanyak 11 orang (4,1%), Teknik Industri
sebanyak & orang (3,0%), dan Desain Komunikasi Visual
sebanyak 6 orang (2,3%). Kemudian, 5 orang (1,9%) dari setiap
Komunikasi dan Penyiaran Islam, Teknik Informaatika, dan
Teknik Pertambangan; 4 orang orang (1,5%) kemudian, 3 orang
( 1,1%) dari setiap Ekonomi Bisnis, Hubungan Internasional,
Ilmu Kesejahteraan Sosial, Ilmu Perpustakaan, Pendidikan
Ekonomi, dan Sistem Informasi. Kemudian 2 orang (0,8%) dari
setiap Administrasi Perkantoran, Bimbingan Konseling,
Farmasi, [lmu Administrasi Bisnis, Ilmu Ekonomi, Ilmu
Keperawatan, Manajemen Pendidikan, Pariwisata, Pendidikan
Bahasa Inggris, Pendidikan Geografi, Pendidikan Sejarah, PG
PAUD, Sosiologi, Manajemen Bisnis. Kemudian | orang
(0,4%) dari setiap Administrasi Publik, Akuakultur/Pertanian,
Arsitektur, Ekonomi Islam, Ekonomi Pembangunan, Ekonomi
Syariah, Geografi, Gizi, Hukum Ekonomi Syariah, Hubungan
Masyarakat, Hukum Keluarga Islam, kesehatan masyarakat,
Manajemen dakwah, Manajemen Pemasaran, Matematika,
Manajemen Pendidikan Islam, pendidikan agama islam,
Pendidikan Seni Tari, Pendidikan Tata Boga, Perbankan,

Perbankan Syariah, Sastra Inggris, Teknik Kimia, Teknik




Lingkungan, Teknik Perminyakan, teknik sipil. Berdasarkan
data, responden terbanyak berasal dari Program Studi
Manajemen.
d) Usia
Data yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner
menunjukkan persebaran responden berdasar usia sebagai

berikut:

Usia Responden | 20 Tahun

24 Tahun 2%

2% 25 Tahun
1%

i
23 Tahun ”
15% 21 Tahun
32%

22 Tahun
48%

20 Tahun +21Tahun =22 Tahun =23 Tahun =24 Tahun =25 Tahun
Gambar 4. 2 Usia Responden
Sumber: Data Diolah Peneliti, 2025
Berdasarkan Diagram pada gambar 4.2 usia responden
20 tahun sejumlah 4 orang (2%), 21 tahun sejumlah 86 orang
(32%), 22 tahun sejumlah 129 orang (48%), 23 tahun sejumlah
39 orang (15%), 24 tahun sejumlah 5 orang (2%), dan 25 tahun
sejumlah 3 orang (1%). Berdasarkan hasil tersebut, dapat
diketahui jika mayoritas responden berada pada kelompok usia

22 tahun.




¢) Jenis kelamin
Data yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner
menunjukkan persebaran responden berdasar jenis kelamin

sebagai berikut:

Jenis Kelamin

mPEREMPUAN = LAKI-LAKI

Gambar 4. 3 Jenis Kelamin

Sumber: Data Diolah Peneliti, 2025

Mengacu pada diagram yang ditampilkan pada Gambar 4.3,
jumlah responden perempuan tercatat sebanyak 179 orang
(67%), sedangkan responden laki-laki berjumlah 87 orang
(33%). Maka dari itu, dapat diambil kesimpulan bahwa
responden berdasarkan kategori jenis kelamin didominasi oleh
peserta perempuan.

) Presentase mahasiswa aktif semester 7 dan 8

Data yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner

menunjukkan persebaran responden berdasarkan mahasiswa

aktif semester 7 dan 8 sebagai berikut:




Mahasiswa Aktif

mSemester 7 W Semester 8

Gambar 4. 4 Presentase Mahasiswa aktif Semester 7 dan 8

Sumber: Data Diolah Peneliti, 2025

Mengacu pada diagram gambar 4.4, bahwa 19 mahasiswa

semester 7 (7%) dan 247 mahasiswa semester 8 (93%). Dengan

demikian, dapat diketahui jika responden dalam penelitian

berdasarkan mahasiswa aktif semester 7 dan 8 didominasi oleh
semester 8.

g) Presentase durasi magang
Data vyang diperoleh melalui penyebaran kuesioner
menunjukkan persebaran responden berdasarkan presentase

durasi magang sebagai berikut:

Durasi Magang

®2.3bulan W4bulan s5bulan W6 bulan

Gambar 4. 5 Presentase Durasi Magang

Sumber: Data Diolah Peneliti, 2025




3.

Mengacu pada diagram yang ditampilkan pada Gambar 4.5,
jumlah responden yang memiliki durasi magang 2-3 bulan
tercatat sebanyak 136 orang (51%), responden dengan durasi 4
bulan sebanyak 38 orang (14%), durasi 5 bulan sebanyak 33
orang (13%), dan durasi 6 bulan sebanyak 59 orang (22%). Oleh
sebab itu, dapat disimpulkan bahwa responden dalam penelitian
ini berdasarkan lama magang didominasi oleh peserta dengan
masa magang 23 bulan.

Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif merupakan bidang ilmu yang digunakan untuk
memberikan penjelasan tentang data yang telah diperoleh. Pada
penelitian ini, analisis deskriptif dilakukan terhadap tiga variabel, yakni
dua variabel yang meliputi pengalaman magang dan inat kerja, serta
satu variabel dependen yaitu kesiapan kerja. Selain itu, analisis ini juga
memuat informasi mengenai jumlah butir pertanyaan, jumlah

responden, nilai minimum dan maksimum, rata-rata (mean), serta

standar deviasi dari data yang dikumpulkan.

Descriptive Statistics

N Minimum | Maximum ~ Mean  Std Daviation
Pangalaman Magang 266 314 5.00 4142 .39523
Minat Kerja 266 240 500 4.1788 44076
Kesiapan Keria 266 333 5.00 4.2606 M746
Valid N (listwise) 266

Gambar 4. 6 Gambar Statistik Deskriptif

Sumber: Data diolah,2025




Berdasarkan dari tabel 4.6, maka didapatlah penjelasan sebagai berikut:
a) Pengalaman Magang
Variabel Pengalaman Magang memiliki jumlah sampel (N)

sebanyak 266 responden yang merupakan mahasiswa tingkat akhir di
D.I. Yogyakarta. Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa variabel
ini memiliki nilai minimal sebesar 3,14 dan nilai maksimal sebesar
5,00. Mereka juga memiliki nilai rata-rata sebesar 4,2142 dan standar
deviasi sebesar 0,39523.
b) Minat Kerja

Variabel Minat kerja memiliki jumlah sampel (N) sebanyak 266
responden yang merupakan mahasiswa tingkat akhir di D.L
Yogyakarta. Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa variabel ini
milikj nilai minimal sebesar 2,40 dan nilai maksimum sebesar 5,00.
Mereka juga memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar 4,2606 dan standar
deviasi sebesar 0,44076.
¢) Kesiapan Kerja

Variabel Kesiapan Kerja memiliki jumlah sampel (N) sebanyak 266
responden yang merupakan mahasiswa tingkat akhir di D.L
Yogyakarta. Hasil analisis deskriptif menunjukkan nilai minimum
sebesar 3,33 dan nilai maksimum sebesar 5,00. Selain itu, variabel ini

memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar 4,2142 dengan standar deviasi

sebesar 0,41746.




B. ALISIS DATA
1. Uji Instrumen
a) Uji validitas

Uji validitas dapat dipakai untuk mengukur valid atau tidak

pada masing-masing item pertanyaan yang telah dibuat pada

formulir pertanyaan. a r hitung lebih besar dari r tabel, maka

perbandingan tersebut signifikan sehingga instrumen penelitian

tersebut valid. Besarnya R tabel dari adalah 0,1203 ;nang didapat

dari degree of fireedom (df)= n-2 = 266-2=264 sehingga df

didapat sejumlah 264 dengan nilai alpha 5% atau 0,05

(Sugiyono, 2011).

Tabel 4. 4 Uji Validitas

Alpha_ |Keterang

‘Variabel Item Soal R hitung |R tabel
5% an

X11 0,552 Valid

X12 0,535 Valid

X13 0, 600 Valid

Pengalaman Magang  |X14 0,512 01205 | 005 [valid
X15 0,435 Valid

X16 0, 580 Valid

X17 0,481 Valid

X21 0638 Valid

X22 0,586 Valid

Minat Kerja x23 0,584 04203 | 005 [vald
X24 0,601 Valid

xX25 0,521 Valid

Y1 0,672 Valid

Minat Kerja Y2 0,635 0,1203 (0,05 Valid

Y3 0518 Valid

Sumber: Data diolah, 2025

Berdasarkan Tabel 4.4, diperoleh hasil bahwa uji
validitas seluruh item pertanyaan yang akan digunakan untuk

mengevaluasi masing-masing variabel menunjukkan nilai r




hitung lebih besar daripada r tabel (0,1203) serta bernilai positif.
Dengan demikian, setiap item pertanyaan dapat dinyatakan
93

valid, sehingga data yang diperoleh layak digunakan menjadi

instrumen dalam penelitian ini.

b) Uji Reliabilitas

Menurut Sugiyono (2011) menyatakan bahwa melihat nilai

Cronbach's Alpha adalah cara terbaik untuk menguji reliabilitas.
0]

Apabila nilai Cronbach’s Alpha yang dihasilkan melebihi angka
0,60, maka instrumen kuesioner dapat dikategorikan reliabel.
Sebaliknya, apabila nilai tersebut berada di bawah 0,60,
kuesioner dianggap tidak reliabel. Berikut ini adalah hasil
pengujian reliabilitas untuk semua variabel penelitian ini.:

Tabel 4. 5 Uji Reliabilitas

Reliability Statistic

N
Cronbach’s Alpha : of
items

756 15

Sumber: Data diolah,2025

Berdasarkan tabel 4.5 hasil uji reliabilitas menunjukkan

bahwa dari keseluruhan 15 item pertanyaan yang mencakup 2
variabel independen dan 1 variabel dependen diperoleh nilai

Cronbach’s Alpha sebesar 0,756, yang lebih besar dari 0,60




(0,756 > 0,60). Dengan begitu, dapat diambil kesimpulan bahwa
seluruh item pertanyaan di dalam kuesioner bersifat reliabel. .
2. Uji Asumsi Klasik
a) Uji Normalitas

Menurut Ghozali (2018), Uji normalitas dilakukan guna
memastikan apakah residual pada model regresi memiliki
distribusi normal. Prosedur pengujian ini dapat ditempuh
melalui dua pendekatan, yakni metode grafik (menggunakan
histogram atau P-P plot) serta metode statistik. Pendekatan
statistik dapat dilakukan dengan memanfaatkan nilai skewness
dan kurtosis atau melalui uji Kolmogorov-Smirnov. Dalam
penelitian ini, kedua metode tersebut digunakan secara
bersamaan guna memperoleh hasil yang lebih tepat. Tingkat
signifikansi yang diterapkan adalah sebesar 5% (0,05). Residual
ditampilkan dengan distribusi normal jika nilai signifikansi lebih
besar dari 0,05. Hasil uji normalitas penelitian ini disajikan di
sini:

Histogram
Dependent Variable: AVGY

it

8
SEf

i

2 g 2
Regression Standardized Residual

Gambar 4. 7 Histogram uji normalitas




Sumber: Data diolah,2025

MNormal P+ Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: AVGY

Observed Cum Prob

Gambar 4. 8 P Plot uji normalitas

Sumber: Data diolah,2025

Tabel 4. 6 Hasil signifikansi uji normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Tests

N 266

Asymp. Sig. (2 — tailed)” .2004
139
Sumber: Data diolah,2025

Berdasarkan grafik histogram pada Gambar 4.7, pola
distribusi residual terlihat seperti rva lonceng simetris, tanpa
kecenderungan ke kiri atau kanan. Hal ini mengindikasikan
bahwa data berdistribusi normal. Kondisi serupa juga terlihat
padagtﬁk normal P-P Plot pada Gambar 4.8, di mana titik-titik
residual tersebar di area sekitar garis diagonal dan mengikuti

polanya. Untuk memastikan bahwa residual benar-benar

memenuhi asumsi normalitas, dilakukan pengujian tambahan




menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Nilai signifikansi
Kolmogorov-Smirnov sebesar 0,200 melampaui batas 0,05,
seperti yang ditunjukkan dalam hasil uji yang tercantum pada
Tabel 4.6. Oleh karena itu, kita dapat menggambarkan residual
dari model regresi ini sebagai distribusi normal, yang berarti data
terdistribusi degan normal.
b) Uji Multikolinearitas

Menurut Ghozali (2018) Uji Uji multikolinearitas bertujuan
untuk mengidentifikasi adanya hubungan atau korelasi antar
variabel independen dalam model regresi. Suatu model regresi
dianggap layak apabila tidak ditemukan adanya korelasi antara
variabel-variabel bebas yang digunakan. Model regresi harus
dipastikan tidak menunjukkan multikolinearitas dalam regresi
berganda. Hal ini at dilihat melalui nilai VIF dan Tolerance,
di mana model dinyatakan bas dari multikolinearitas jika nilai
hasil VIF < 10, serta nilai Tolerance lebih besar dari 0,10. Begitu

juga dengan sebaliknya model dikatakan terjadi gejala multikol

jika nilai VIF lebih dari 10 dan nilai tolerance kurang dari 0,10

Tabel 4. 7 Uji Multikolinearitas

Coefficients”

model Collinearity

Statistics




d

)

Tolerance VIF

1 (Constant)
Pengalaman Magang 619 1.615
Minat Kerja 619 1.615

a. Dependent Variabel: Kesiapan Kerja

Sumber: Data diolah,2025

Mengacu pada Tabel 4.7, hasil uji multikolinearitas
memperlihatkan bahwa variabel independen, yaitu pengalaman
magang dan minat kerja, memiliki nilai tolerance sebesar 0,619
yang melebihi batas minimum 0,10 (0,619 > 0,10), serta ai
Variance Inflation Factor (VIF) sebesar 1,615 yang berada di
bawah ambang batas 10 (1,615 < 10), pat disimpulkan bahwa
tidak terdapat gejala multikolinearitas pada penelitian ini.

Uji Heterokedastisitas

Menurut Ghozali (2018) Uji heteroskedastisitas dilakukan
dengan tujuan untuk mengetahui kemungkinan varians dari
variabel bebas bersifat konstan atau menunjukkan sifat
homoskedastisitas. Pengambilan keputusan dalam pengujian ini
menggunakan metode Glejser dengan mempertimbangkan nilai

signifikansi. Jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, maka

model regresi tidak menunjukkan gejala heteroskedastisitas.




a
Tabel 4. 8 Uji heterokedastisitas

Coefficients”

Model Sig

1 (Constant) <,001
Pengalaman Magang .612
Minat Kerja .054

a. Dependent Variabel: Kesiapan Kerja

Sumber: Data diolah,2025

Menurut Tabel 4.8, hasilnya menunjukkan bahwa ?ariahel
Pengalaman Magang (X1) memiliki nilai signifikansi 0,612, yang
lebih besar dari 0,05. Sementara itu, variabel Minat Kerja (X2)

iliki nilai signifikansi 0,054, yang juga melebihi ambang batas
0,05. Dari hal tersebut, dapat ditarik kesimpulan mengenai model
regresi yang diterapkan dalam penelitian ini. menunjukkan bahwa

gejala heteroskedastisitas tidak ada.




3. Pengujian Hipotesis

a) Uji hipotesis Secara Parsial (Uji T)

Menurut Ghozali (2018) Penggunaan uji t bertujuan

mengukur seberapa besar pengaruh variabel bebas secara
individual. a penelitian ini, uji t digunakan untuk menilai
pengaruhariabel minat kerja dan pengalaman magang terhadap
kesiapan kerja. Pengaruh variabel ini secara individual at

diketahui apabila nilai t hitung lebih besar daripada nilai t tabel
atau apabila nilai signifikansi berada di bawah 0,05. Nilai t tabel
dihitung dengan rumus (o/2; n—k-1), sehingga diperoleh hasil
nilai t tabel sebesar 1,969 (0,05/2; 266-2-1). Hasil pengujian t

dalam penelitian ini disajikan pada tabel berikut:

Tabel 4. 9 Uji Parsial (t)

No

Hipotesis B (Beta) | Ujit Sig. Keputusan

Pengalaman Magang | 0,333 5.112 < 0.001 Diterima
berpengaruh  terhadap

kesiapan kerja

Minat Kerja berpengaruh | 0.282 4.329 < 0.001 Diterima

terhadap kesiapan kerja.

Sumber: Data diolah,2025




Berdasarkan Tabel 4.9, diperoleh hasil uji parsial atau uji t

sebagai berikut:

L.

Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai t hitung lebih besar

dibandingkan t tabel (5,112 > 1,969) dengan nilai
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signifikansi 0,001 yang lebih kecil dari 0,05. Maka dari itu,
dapat disimpulkan jika hipotesis yang menyatakan variabel
“Pengalaman Magang berpengaruh secara parsial terhadap
Kesiapan Kerja” terbukti, sehingga H, diterima.
Hasil pengujian juga menunjukkan bahwa t hitung lebih
besar dari t tabel (4.329 > 1,969) dan nilai signifikansi
sebesar 0,001 yang berada di bawah 0,05. Dengan demikian,
hipotesis yang menyatakan variabel “Minat Kerja

mempunyai pengaruh secara parsial terhadap Kesiapan

Kerja” dapat diterima, sehingga H: dinyatakan diterima.
3

b) Uji Hipotesis secara simultan (uji F)

Pada prinsipnya, uji statistik F dilakukan untuk menguji

apakah seluruh variabel independen yang dimasukkan pada

model regresi secara simultan terdapat pengaruh terhadap

variabel dependen (Ghozali, 2018). Jika nilai signifikasi

a
dibawah dari 0,05 (nilai sig. < 0,05), maka model regresi

dianggap signifikan, artinya model tersebut secara keseluruhan

mampu menjelaskan perubahan pada variabel dependen. Tabel




berikut menunjukkan hasil uji hipotesis secara simultan pada

penelitian ini:
82
Tabel 4. 10 Uji Simultan (F)

ANOVA*®

Model F Sig.

< .001°
1 Regression 58.287

a. Dependent Variable: Kesiapan

Sumber: Data diolah,2025
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Berdasarkan tabel 4.10 didapatkan nilai sig 0,001 < 0,05
dengan demikian variabel pengalaman magang dan minat kerja

secara bersamaan berpengaruh terhadap Kesiapan kerja.

¢) Koefisien Determinasi (R Square/R?)
Uji koefisien determinasi mengukur seberapa baik dua variabel
independen secara bersamaan dapat menjelaskan perubahan
yang disebabkan oleh variabel dependen (Ghozali, 2018). Nilai R*
tersebut dapat ditemukan a tabel Model Summary, dengan
memperhatikan nilai Adjusted R Square yang menggambarkan
sgjauh mana model regresi mampu memprediksi variabel

dependen secara akurat. Hasil Koefisien Determinasi dalam

penelitian ini disajikan pada tabel berikut:




Tabel 4. 11 Uji r square

Model Summary?”

Model R Square Adjusted R
Square
1 307 302

a. Variabel dependen: Kesiapan Kerja

Sumber: Data diolah,2025

Berdasarkan perhitungan Koefisien Determinasi yang
ditampilkan pada tabel 4.11 di atas, diperoleh hasil Adjusted R?
sebesar 0,302. Nilai ini mengindikasikan bahwa variabel
independen, yakni Pengalaman Magang dan Minat Kerja,
berkontribusi sebesar 30,2% dalam menjelaskan variasi pada
variabel Kesiapan Kerja. Adapun sisanya, yaitu esar 69.,8%,
dipengaruhi dari faktor lain yang tidak dikaji atau tidak
dimasukkan ke dalam model regresi pada penelitian ini.

4. Analisis Data Lanjutan
a) Pengujian Uji T pada PTN dan PTS di D.I Yogyakarta

Dalam analisis lanjutan, ji parsial (uji t) dan signifikansi
menentukan Untuk mengetahui pengaruh variabel independen
pada variabel dependen, dilakukan rbandingan nilai t hitung

dengan t tabel. Variabel dinyatakan berpengaruh signifikan

apabila nilai t hitung melampaui t tabel atau nilai signifikansinya
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di bawah 0,05. Nilai t tabel didapat dengan memakai rumus (o/2;

n—k—1), sehingga dalam penelitian ini diperoleh nilai t tabel
65

sebesar 1,978 (0,05/2; 133-2-1). Hasil uji t di penelitian ini
disajikan pada tabel berikut:

Tabel 4. 12 Perbandingan hasil uji T

PTN PTS
No Perbandingan
X1 X2 X1 X2
1 Beta 0,504 0,205 | 0,168 0,361
2 Nilai T 5,804 2,360 | 1,744 3,742
3 Sig. 0,001 0,020 | 0,084 0,001

Sumber: Data diolah,2025

Berdasarkan Tabel 4.12, dijelaskan bahwa pada kelompok
mahasiswa perguruan tinggi negeri (PTN), pengalaman magang
terbukti memiliki pengaruh signifikan pada kesiapan kerja, yang
ditunjukkan oleh ﬁaj t hitung sebesar 5,804 yang lebih tinggi
dibandingkan t tabel, dan nilai signifikansi sebesar 0,001 yang
lebih kecil dari 0,05. Selain itu, variabel minat kerja juga
memberikan pengaruh signifikan, dengan t hitung sebesar 2,360
dan nilai signifikansi sebesar 0,020. Sebaliknya, ada mahasiswa
yang berasal dari perguruan tinggi swasta (PTS), pengalaman
magang tidak memberikan engaruh yang signifikan terhadap

kesiapan kerja. Hal ini terlihat dari nilai t hitung sebesar 1,744,

yang lebih kecil dibandingkan t tabel, serta tingkat signifikansi




sebesar 0,084, yang melebihi ambang batas 0,05. Namun
demikian, minat kerja mahasiswa PTS terbukti memiliki
pengaruh signifikan, sebagaimana ditunjukkan oleh lait hitung
sebesar 3,742, yang melampaui t tabel, serta nilai signifikansi
0,001, yang berada di bawah 0,05.
C. PEMBAHASAN
Tujuan dari riset ini adalah untuk mengeksplorasi sejauh mana
engalaman magang bersama minat kerja berkontribusi terhadap kesiapan
mahasiswa tingkat akhir di Daerah Istimewa Y ogyakarta dalam menghadapi
dunia kerja. Prosesengolahan data dilakukan menggunakan aplikasi SPSS
Statistics versi 27. Metode Uji t bersama dengan Uji F dimanfaatkan guna
menilai garuh masing-masing variabel independen terhadap variabel
dependen. Berikut merupakan pembahasannya:
I. Pengalaman Magang berpengaruh positif terhadap Kesiapan Kerja
pada mahasiswa tingkat akhir di D.l Yogyakarta.

Ditemukan wa pengalaman magang memiliki dampak positif
terhadap kesiapan kerja mahasiswa akhir di Daerah Istimewa
Yogyakarta. Temuan uji t mendukung penerimaan hipotesis pertama,
karena variabel pengalaman magang memperoleh ai t hitung sebesar
5,112 dengan tingkat signifikansi 0,001 yang lebih kecil dari 0,05.
Hasilnya menunjukkan bahwa pengalaman magang secara keseluruhan

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan kerja mahasiswa.

Dengan kata lain, semakin banyak pengalaman magang yang dimiliki
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siswa, semakin siap mereka untuk bekerja. Hasil dari penelitian ini

konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Fatni dan Satrya
(2023) yang menunjukkan bahwa pengalaman magang berpengaruh
positif terhadap kesiapan kerja. Selain itu, temuan ini juga didukung
penelitian Vontinesa (2023) yang menemukan bahwa galaman
magang secara signifikan mampu meningkatkan kesiapan kerja
mahasiswa.

Dalam perspektif teori employability McQuaid (2005), pengalaman
magang merupakan bagian dari faktor eksternal yang memberikan
pengaruh pada kesiapan kerja individu. Faktor eksternal meliputi
kesempatan memperoleh pengalaman praktis dan jaringan profesional
yang mendukung kesiapan kerja. Melalui pengalaman magang,
mahasiswa memperoleh keterampilan teknis dan non-teknis, memahami
etika kerja, serta meningkatkan kemampuan komunikasi dan kerja tim.
Selain itu, pengalaman langsung di dunia kerja membangun
kepercayaan diri mereka dalam menghadapi proses rekrutmen dan
adaptasi kerja. Dengan demikian, pengalaman magang tidak hanya
memperkaya pengetahuan praktis mahasiswa, tetapi juga berkontribusi
dalam membentuk employability secara menyeluruh, terutama dalam

mempersiapkan individu untuk menyesuaikan diri dengan kebutuhan

dunia kerja yang dinamis




2.

Minat Kerja berpengaruh positif terhadap Kesiapan Kerja pada
mahasiswa tingkat akhir di D.I Yogyakarta

Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel minat kerja memiliki nilai

t-hitung sebesar 4,329 dengan signifikansi 0,001, yang lebih kecil dari

0,05. Dengan demikian, hipotesis kedua dapat diterima, yang berarti
bahwa minat kerja secara parsial berpengaruh positif dan gniﬁkan
terhadap kesiapan kerja mahasiswa. Temuan ini mengindikasikan
bahwa semakin tinggi tingkat minat kerja yang dimiliki individu, maka
semakin tinggi pula kesiapan kerjanya, dan sebaliknya.

Hasil ini sejalan dengan penelitian Halawa (2025) yang menemukan
bahwa minat kerja berdampak signifikan terhadap kesiapan kerja
mahasiswa di Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa. Penelitian
Pasamba (2024) juga menguatkan temuan tersebut, dengan menyatakan
bahwa ina.t kerja merupakan salah satu faktor penting dalam
menentukan kesiapan kerja mahasiswa jurusan manajemen FEB
Universitas Sam Ratulangi. Mahasiswa yang memiliki minat kerja
tinggi cenderung lebih antusias dalam mengikuti pelatihan,
meningkatkan keterampilan, serta membangun portofolio yang relevan
dengan karier yang dituju. Hal ini menunjukkan bahwa minat kerja
menjadi pendorong internal yang memperkuat kesiapan individu dalam
menghadapi dunia kerja.

Temuan ini sesuai dengan teori employability McQuaid (2005) yang

menjelaskan bahwa minat kerja terbentuk dari faktor individu dan faktor




keadaan pribadi. Menurut McQuaid dan Lindsay (2005), faktor individu
mencakup keterampilan, kompetensi, serta kepercayaan diri yang
dimiliki oleh seseorang. Ketika mahasiswa merasa memiliki
kemampuan yang relevan dengan bidang pekerjaan tertentu, akan
timbul motivasi dan ketertarikan yang lebih kuat untuk memasuki dunia
kerja.

Selain itu terdapat juga faktor keadaan pribadi meliputi kondisi
sosial dan dukungan lingkungan, seperti dorongan dari keluarga atau
atmosfer akademik yang membentuk orientasi karier mahasiswa. Minat
kerja yang tinggi merupakan refleksi dari interaksi antara kedua faktor
tersebut. Mahasiswa yang memiliki minat kerja tinggi cenderung lebih
proaktif dalam mempersiapkan diri menghadapi dunia kerja, baik
melalui pencarian informasi lowongan, pengembangan keterampilan,
maupun kesiapan mental untuk bersaing di pasar tenaga kerja. Dengan
demikian, minat kerja berperan sebagai pendorong internal yang
memperkuat esiapan kerja mahasiswa secara menyeluruh.

. Pengalaman magang dan minat kerja secara simultan berpengaruh
terhadap kesiapan kerja mahasiswa tingkat akhir di D.L
Yogyakarta.

Berdasarkan hasil uji F, kombinasi antara pengalaman magang dan
minat kerja terbukti signifikan dengan nilai 0,001. Oleh karena itu,
hipotesis ketiga dapat diterima. Temuan ini mengindikasikan bahwa

kedua variabel secara bersama-sama memberikan efek yang signifikan




dalam membentuk kesiapan kerja mahasiswa. Temuan serupa
diungkapkan oleh Fatni (2023) yang menunjukkan bahwa kombinasi
ngalaman magang dan minat kerja berkontribusi positif terhadap
kesiapan kerja mahasiswa. Temuan serupa diperoleh oleh Simanjuntak
(2023) yang menunjukkan bahwa pengalaman magang, soft skill, dan
minat kerja secara bersama-sama berperan dalam membentuk kesiapan
kerja mahasiswa di Universitas Brawijaya. Selain itu, penelitian Halawa
(2025) di Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa turut menegaskan
bahwa pengalaman magang dan minat kerja dapat meningkatkan
kesiapan kerja mahasiswa.

Menurut McQuaid (2005), kombinasi faktor individu dan faktor
eksternal menjadi penentu utama emplovability lulusan perguruan
tinggi. Dalam konteks ini, pengalaman magang memberikan hal nyata
pada praktik kerja profesional, sementara minat kerja menyediakan
dorongan psikologis dan arah karier yang jelas. Keduanya secara
bersama-sama membangun kesiapan kerja yang lebih komprehensif.
Temuan ini menegaskan bahwa strategi penguatan kesiapan kerja
mahasiswa harus mencakup kebijakan peningkatan kualitas pengalaman

magang sekaligus pengembangan motivasi dan minat kerja sejak awal

masa perkuliahan.




D. PEMBAHASAN DATA LANJUTAN
a) PTN dan PTS
1) Pengaruh Pengalaman Magang terhadap Kesiapan Kerja
Mahasiswa
(a) Perguruan Tinggi Negeri (PTN)

Berdasar hasil uji statistik, diperoleh bahwa

pengalaman magang berpengaruh positif dan signifikan

terhadap kesiapan kerja mahasiswa PTN, dengan nilai B

= 0,504, t = 5,804, dan signifikansi 0,001. %] ini
menunjukkan bahwa lebih banyak pengalaman magang

yang dimiliki mahasiswa, lebih siap untuk bekerja. PTN

umumnya memiliki fasilitas, akses dan juga sumber
pendanaan yang lebih baik dibandingkan dengan PTS

terutama dalam proses kerja sama dengan beberapa

industri sebagai tempat pelaksanan program magang
(Ratnasari et al., 2024). Dalam program ini, mahasiswa

magang di industri minimal selama satu semester (+6

bulan) dengan kurikulum yang sudah disesuaikan dan
pembimbing akademik vang terlibat aktif. Mahasiswa

PTN lebih mungkin mendapatkan pengalaman kerja

yang relevan, berkualitas, dan terpantau, yang secara
signifikan meningkatkan kesiapan kerja mereka (Bharata

& Pramesti, 2025).




Temuan ini konsisten dengan teori Emplovability
yang dikemukakan oleh McQuaid (2005), yang
menyatakan bahwa pengalaman kerja praktis seperti
magang merupakan komponen penting dalam
membentuk kesiapan kerja karena memberikan
mahasiswa keterampilan dunia nyata, pemahaman etos
kerja, dan ekspektasi industri. Selain itu, sil ini sejalan
dengan penelitian oleh Bharata (2025) yang
menunjukkan bahwa program magang di institusi negeri,
khususnya melalui program Merdeka Belajar Kampus
Merdeka (MBKM), berkontribusi besar dalam
peningkatan  kesiapan kerja mahasiswa karena
pelaksanaannya lebih terstruktur dan memiliki
pengawasan institusional yang kuat.

(b) Perguruan Tinggi Swasta (PTS)

Sebaliknya, pada mahasiswa PTS, s.ingalaman
magang tidak berpengaruh signifikan terhadap kesiapan
kerja, dengan nilai B = 0,168, t = 1,744, dan signifikansi
sebesar 0,084. Meskipun arah hubungannya positif,
tetapi pengaruh tersebut tidak cukup kuat secara statistik.
Hasil ini menunjukkan bahwa mahasiswa PTS belum
sepenuhnya memperoleh manfaat optimal dari kegiatan

magang. Hal ini merupakan penyebab dari beberapa




faktor, seperti kurangnya kerja sama perguruan tinggi
dengan industry atau perusahaan yang relevan, fasilitas
pendanaan yang masih kurang, dan juga sistem proses
pelaksanaan praktik di sebuah industri (Aswar &
Humaidid, 2022).

Penelitian oleh Syafrial (2024) menyatakan bahwa
kualitas pengalaman magang sangat tergantung pada
dukungan institusi, bimbingan dosen pembimbing, dan
sinergi antara perguruan tinggi dan mitra industri.
Ketidakterpenuhinya aspek tersebut pada PTS
kemungkinan menjadi penyebab rendahnya pengaruh
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magang terhadap kesiapan kerja.

2) Pengaruh Minat Kerja terhadap Kesiapan Kerja Mahasiswa

(a) Perguruan Tinggi Negeri (PTN)

Hasil analisis menunjukkan bahwa minat kerja
mempunyai pengaruh signifikan terhadap kesiapan kerja
pada mahasiswa PTN. dengan f = 0,205, t = 2,360, dan
signifikansi 0,020. Ini menunjukkan bahwa tingkat
kesiapan seorang mahasiswa untuk bekerja terkait
dengan minat kerja mereka. Minat kerja mencerminkan
dorongan intrinsik mahasiswa dalam mencari pekerjaan,

mempersiapkan diri, dan membentuk tujuan karier yang

jelas (Robbins, 2017). Meskipun pengaruhnya lebih kecil




dibandingkan dengan pengalaman magang, hasil ini
memberitahukan bahwa mahasiswa PTN  memiliki
motivasi karier yang cukup baik dalam menunjang
kesiapan kerja mereka.

(b) Perguruan Tinggi Swasta (PTS)

Pada mahasiswa PTS, minat kerja menunjukkan
pengaruh yang lebih kuat dan signifikan, dengan nilai B
= 0,361, t = 3,742, dan signifikansi < 0,001. Hasil ini
menunjukkan bahwa minat kerja menjadi faktor penentu
utama kesiapan kerja mahasiswa PTS. Hal ini didukung
oleh Temuan yang sejalan dengan hasil studi dari Azky
(2024) yang menyebutkan bahwa mahasiswa PTS,
khususnya dari latar belakang ekonomi menengah ke
bawah, cenderung memiliki motivasi kerja lebih tinggi
karena adanya dorongan untuk segera bekerja dan
mandiri secara finansial setelah lulus. Oleh karena itu,
meskipun pengalaman magang mereka belum optimal,
dorongan internal yang tinggi (minat kerja) mampu

meningkatkan kesiapan kerja mereka secara signifikan.
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Berdasarkan hasil analisis data, dapat disimpulkan bahwa pengalaman
magang dan minat kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
kesiapan kerja mahasiswa tingkat akhir di D.I. Yogyakarta, baik cara parsial
maupun simultan. Pengalaman magang menunjukkan kesiapan kerja yang lebih
baik karena telah mengenal dunia kerja secara langsung. Di sisi lain, minat kerja
g tinggi mendorong mahasiswa untuk lebih aktif dalam mempersiapkan diri
menghadapi dunia kerja. Ketika kedua variabel tersebut hadir secara bersamaan,
kesiapan kerja terbentuk secara lebih optimal, mencakup aspek keterampilan,
kesiapan mental, dan motivasi individu.

Temuan ini sejalan dengan teori employability dari McQuaid dan Lindsay
(2005), yang menjelaskan bahwa kesiapan kerja merupakan hasil dari interaksi
berbagai faktor, termasuk faktor individu dan faktor keadaan pribadi yaitu
keterampilan, motivasi, dan aspirasi serta faktor eksternal yaitu pengalaman
kerja atau magang, munculnya pengalaman magang mencerminkan dampak
dari kebutuhan industri, sementara minat kerja menunjukkan dorongan internal
yang memperkuat kesiapan mahasiswa dalam merespons tantangan dunia kerja.
Keterpaduan antara faktor eksternal dan internal ini menjadi fondasi penting
dalam membentuk lulusan yang adaptif dan kompeten.

Analisis data lanjutan berdasarkan jenis perguruan tinggi menunjukkan

adanya perbedaan tingkat kesiapan kerja antara mahasiswa PTN dan PTS.




Mahasiswa PTN cenderung memiliki kesiapan kerja, yang didapatkan dari
pengalaman magang yang telah dilakukan dan dikaitkan dengan akses terhadap
fasilitas kampus, layanan karier, serta peluang magang yang lebih luas. Namun
demikian, mahasiswa PTS yang memiliki minat kerja tinggi mampu
menunjukkan kesiapan kerja yang sebanding. Hal ini menegaskan bahwa
meskipun lingkungan institusi berperan, faktor individu tetap menjadi elemen
kunci dalam membentuk kesiapan kerja mahasiswa. Selain itu, penelitian ini
mengonfirmasi pola variabel yang belum konsisten dalam studi sebelumnya,
sehingga hasilnya dapat menjadi acuan penting bagi penelitian lanjutan maupun

pengambilan kebijakan pendidikan tinggi di wilayah Yogyakarta.

B. SARAN
Merujuk pada hasil penelitian yang telah dilaksanakan, beberapa saran dapat
diajukan:
1. Teoritis

Dengan mempertimbangkan perbedaan antara perguruan tinggi negeri dan
swasta, serta rentang waktu magang yang tidak selalu berdampak positif pada
kesiapan kerja, penelitian ini diharapkan dapat memperluas pemahaman

teoritis tentang hubungan antara pengalaman magang, minat kerja, dan
kesiapan kerja mahasiswa. Maka dari itu, terdapat beberapa saran yang
diajukan oleh peneliti untuk peneliti selanjutnya yaitu sebagai berikut

a. Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan model teori

employvability yang lebih kontekstual dengan kondisi pendidikan




tinggi di Indonesia, melakukan replikasi dan validasi hasil penelitian
ini pada populasi atau wilayah lain, serta membangun instrumen
pengukuran kesiapan kerja yang lebih komprehensif sehingga dapat
digunakan sebagai rujukan dalam pengembangan teori dan praktik
pendidikan tinggi.

b. Penelitian ini hanya berfokus pada ini hanya terbatas pada variabel
pengalaman magang dan minat kerja. Peneliti berikutnya diharapkan
dapat melibatkan variabel lain, misalnya self-efficacy, dukungan
sosial, orientasi karir, atau kualitas bimbingan magang, agar
diperoleh gambaran ng lebih komprehensif mengenai faktor-
faktor yang memengaruhi kesiapan kerja mahasiswa.

c. Perbandingan kesiapan kerja antara mahasiswa PTN dan PTS juga
layak dikaji lebih lanjut untuk mengetahui faktor kontekstual
(misalnya dukungan institusi, akses program magang, motivasi
ekonomi) yang memengaruhi perbedaan pengaruh pengalaman
magang dan minat kerja di kedua jenis perguruan tinggi.

2. Praktis
a) Bagi Mahasiswa
1) Mahasiswa tingkat akhir diharapkan dapat lebih proaktif
dalam mencari dan memilih program magang yang sesuai
bidang studi dan relevan dengan kebutuhan industri, karena

Hasil studi ini menunjukkan bahwa pengalaman magang




berkontribusi secara signifikan dalam meningkatkan
kesiapan.

2) Selain itu, mahasiswa juga perlu membangun dan
mempertahankan minat kerja yang kuat, terutama ketika
menjalani magang dalam jangka panjang, agar motivasi dan
kesiapan kerja tetap optimal serta kompetensi yang sesuai
dengan magang dan sesuai juga dengan kompetensi
individu yang dilakukan akan menambah dalam
membentuk minat kerja

b) Bagi Perguruan Tinggi

Perguruan tinggi, baik negeri maupun swasta, disarankan
untuk lebih memperkuat kerja sama dengan dunia industri guna
menyediakan kesempatan magang yang berkualitas, terstruktur, dan
sesuai kompetensi mahasiswa. Perlu dilakukan pendampingan
intensif oleh dosen pembimbing selama masa magang, terutama
untuk memastikan pengalaman magang benar-benar mendukung
pengembangan keterampilan kerja. Kampus juga dapat merancang
modul pengembangan minat kerja dan perencanaan karir sejak
semester awal, sehingga mahasiswa memiliki kesiapan mental dan

orientasi yang jelas saat memasuki dunia kerja.

¢) Bagi Pemerintah




Pemerintah, khususnya melalui Kemendikbudristek dan

instansi terkait, diharapkan:

1.

Meningkatkan pemerataan akses program magang nasional
contohnya Magang Berdampak agar dapat diakses secara
adil oleh mahasiswa PTN maupun PTS, termasuk dari
kampus yang belum memiliki jaringan industri yang luas.
Mendorong kolaborasi antara industri dan perguruan tinggi,
dengan memberikan insentif atau regulasi yang mendukung
perusahaan dalam menyelenggarakan program magang yang
profesional, terstruktur, dan berkelanjutan.
Mengembangkan kebijakan penguatan kesiapan kerja
mahasiswa berbasis bukti riset, termasuk dengan
mendukung pelatihan karier, penguatan soft skill, dan
pengembangan sistem informasi pasar kerja yang dapat

diakses oleh mahasiswa dan kampus.
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